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Aktivitas  Antioksidan dan Antibakteri Ekstrak Minyak Biji Chia (Salvia 

hispanica) Untuk Menghambat Pertumbuhan Bakteri Propionibacterium 

acnes  

 

Rohmah Zulfa Intani, Liliek Harianie, Oky Bagas Prasetyo 

Program Studi Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang 

ABSTRAK 

Beralihnya secara perlahan akan minat produk skincare kimia ke alami 

mendorong upaya dalam pengembangan tumbuhan sebagai produk skincare salah 

satunya yaitu Biji Chia (Salvia hispanica). Kandungan manfaat yang ada di 

dalamnya dapat menjadikan biji Chia sebagai salah satu agen antioksidan dan 

antibakteri. Penelitian ini merupakan penelitian eksplorasi dengan menggunakan 

metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.  Penelitian dilakukan pada 

beberapa tahap dimulai dengan pembuatan ekstrak biji Chia, analisis senyawa 

ekstrak biji Chia dengan GC-MS, uji antioksidan ekstrak biji Chia dengan metode 

DPPH dengan kosentrasi 10, 20, 30, 40 dan 50 ppm dengan kontrol Vitamin C, uji 

antibakteri ekstrak biji Chia metode cakram dengan konsentrasi 25%, 50% , 75% 

dan 100% dengan kontrol positif Klindamisin dan Kontrol negatif Aquades. Hasil 

analisis senyawa ekstrak biji Chia mendapatkan 7 peak (puncak) dan 4 komponen 

senyawa yakni palmitic acid, margaric acid, linoleic acid, dan iso oleic acid, 

dengan peak tertinggi pada peak 4 dengan retensi area sebesar 64.77%  dan 

senyawa dominan yakni linoleic acid. Uji antioksidan ekstrak biji Chia 

mendapatkan hasil IC50 sebesar 7.97 yang termasuk ke dalam golongan 

antioksidan sangat kuat, memiliki nilai absorbansi terbesar sebesar 0.347 pada 

konsentrasi 10 ppm. Uji antibakteri ekstrk biji Chia mendapatkan hasil lemah 

dalam kategori diameter zona hambat, dengan rata-rata diameter zona hambat per 

konsentrasi adalah 25% sebesar 0.65 mm, 50% sebesar 2.4275 mm, 75% sebesar 

0.425%, dan 100% sebesar 2,2875 mm.  

 

Kata kunci: antioksidan, antibakteri, biji chia, dpph, gc-ms 
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Antioxidant and Antibacterial Activity of Chia Seed Oil Extract (Salvia 

hispanica) to Inhibit the Growth of Propionibacterium acnes Bacteria  

 

Rohmah Zulfa Intani, Liliek Harianie, Oky Bagas Prasetyo 

Biology Study Program, Faculty of Science and Technology, State Islamic 

University of Maulana Malik Ibrahim Malang 

ABSTRACT 

The gradual shift in interest from chemical to natural skincare products has 

encouraged efforts to develop plants as skincare products, one of which is Chia 

Seeds (Salvia hispanica). The beneficial content contained in it can make Chia 

seeds as an antioxidant and antibacterial agent. This research is exploration 

research using descriptive methods with a quantitative approach. The research was 

carried out in several stages starting with making Chia seed extract, compound 

analysis of Chia seed extract using GC-MS, antioxidant testing of Chia seed 

extract using the DPPH method with concentrations of 10, 20, 30, 40 and 50 ppm 

with Vitamin C control, antibacterial test of the Chia seeds extract using disc 

method with concentrations of 25%, 50%, 75% and 100% with positive control 

using Clindamycin and negative control using Aquades. The results of the 

compounds analysis of Chia seed extract showed that there were 7 peaks and 4 

compound components, namely palmitic acid, margaric acid, linoleic acid and iso 

oleic acid, with the highest peak at peak 4 with an area retention of 64.77% and 

the dominant compound was linoleic acid. The antioxidant test of Chia seed 

extract obtained an IC50 result of 7.97 which is included in the very strong 

antioxidant group, having the largest absorbance value of 0.347 at a concentration 

of 10 ppm. The antibacterial test of Chia seed extract obtained weak results in the 

inhibition zone diameter category, with the average inhibitory zone diameter per 

concentration was 25% at 0.65 mm, 50% at 2.4275 mm, 75% at 0.425%, and 

100% at 2.2875 mm.  

 

Keywords: antioxidant, antibacterial, chia seeds, dpph, gc-ms 
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( Salvia hispanicaاختبار النشاط المضاد للأكسذة والمضاد للبكتيزيا لمستخلص بذور قصعين إسباني )

 المختبزعن طزيق  Propionibacterium acnes لمنع نمو 
 

 

 رحمت سلفى إنتاني، ليليك هارياني، أوكي باجاس فزاسيتيو

 بزَبيج دراست الأحٍبء، كهٍت انعهىو وانخكُىنىجٍب، جبيعت يىلاَب يبنك إبزاهٍى الإسلايٍت انحكىيٍت يبلاَج
 

 

 امللخص

 
َحى حطىٌز انُببحبث كًُخجبث ححىل انخذرٌجً يٍ اهخًبو يُخجبث انعُبٌت ببنبشزة انكًٍٍبئٍت إنى انطبٍعٍت دفع انجهىد 

(. انفىائذ انًىجىدة فٍهب حجعم بذور انشٍب واحذة يٍ Salvia hispanicaنهعُبٌت ببنبشزة، ويٍ بٍُهب بذور انشٍب )

عىايم الأكسذة وانًضبداث انحٍىٌت. هذِ انذراست هً دراست اسخكشبف ببسخخذاو انًُهج انىطفً يع انُهج انكًً. 

-GCحم حبذأ يٍ اسخخلاص بذور انشٍب، وححهٍم يزكببث اسخخلاص بذور انشٍب ببسخخذاو حًج انذراست عبز عذة يزا

MS واخخببر يضبداث الأكسذة نًسخخهض بذور انشٍب ببسخخذاو طزٌقت ،DPPH  و  ٠١و  ٠١و  ٠١و  ٠١بخزاكٍز

، واخخببر يضبداث انبكخٍزٌب نًسخخهض بذور انشٍب بطزٌقت قزص Cجزء فً انًهٍىٌ يع انسٍطزة بفٍخبيٍٍ  ٠١

% يع انسٍطزة الإٌجببٍت ببنكهٍُذايبٌسٍٍ وانسٍطزة انسهبٍت بًبء ٠١١%، و ٥٠%، ٠١%، ٠٠انخحطٍى بخزكٍزاث 

يكىَبث يزكبت وهً حًض انببنًٍخٍك، حًض  ٠قًى و ٥َقً. أظهز ححهٍم يزكببث اسخخلاص بذور انشٍب 

% ٧٠.٥٥بًُطقت احخفبظ بُسبت  ٠ًض انهٍُىنٍك، وحًض الأٌزو أونٍك، يع أعهى قًت فً انقًت انًبرجبرٌك، ح

 ٥..٥حبهغ  IC٠١وانًزكب انسبئذ هى حًض انهٍُىنٍك. أظهز اخخببر يضبداث الأكسذة نًسخخهض بذور انشٍب قًٍت 

ء فً انًهٍىٌ. أظهز جز ٠١عُذ حزكٍز  ١.٠٠٥وهً حظُف كًضبد قىي نلأكسذة، وكبَج أعهى قًٍت نلايخظبص 

اخخببر يضبداث انبكخٍزٌب نًسخخهض بذور انشٍب َخبئج ضعٍفت فً فئت قطز يُطقت انخثبٍظ، حٍث كبَج يخىسظ قطز 

يهى نهـ  ٠.٠٢٥٠%، و ٥٠% نهـ ١.٠٠٠%، ٠١يهى نهـ  ٠.٠٠٥٠%، ٠٠يهى نهـ  ١.٧٠يُطقت انخثبٍظ نكم حزكٍز هى 

٠١١.% 

 

 DPPH ،GC-MS، يضبداث انبكخٍزٌب، بذور انشٍب، انكهًبث انزئٍسٍت: يضبداث الأكسذة
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pengembangan obat dengan bahan dasar tumbuhan saat ini dinilai sebagai 

suatu potensi besar dalam dunia kesehatan terutama untuk kesehatan kulit wajah. 

Hal ini terjadi karena masyarakat mulai banyak yang merasakan efek samping 

negatif dari penggunaan obat atau produk kesehatan kulit wajah berbahan kimia 

sintetik bagi kesehatan tubuh. Sehingga masyarakat mulai beralih secara perlahan 

untuk mulai menggunakan obat atau produk perawatan kulit (skincare) yang lebih 

alami karena efek samping yang ditimbulkan lebih sedikit daripada obat atau 

produk kesehatan kulit berbahan dasar kimia sintetik (Edy dan Parwanto, 2019).  

Tanaman yang dikembangkan sebagai  produk skincare berbahan dasar 

alami sudah banyak dilakukan oleh peneliti. Produk-produk yang dikembangkan 

rata-rata untuk pengembangan skincare antioksidan dan antibakteri untuk wajah. 

Hal ini dikarenakan wajah merupakan salah satu bagian tubuh yang menjadi aset 

penting bagi banyak orang. Seperti yang diketahui bersama bahwa sekarang 

banyak sekali orang yang sangat memperhatikan wajahnya. Hal ini dikarenakan 

wajah merupakan bagian terpenting dalam struktur anatomi tubuh manusia. 

Banyak orang yang kemudian dapat merasa tidak percaya diri ketika di wajah nya 

terdapat kerutan-kerutan, benjolan atau bintik-bintik merah salah satunya adalah 

jerawat (acne vulgaris) (Hasanah dan Novian, 2020). 

Perilaku pemanfaatan tumbuhan sesuai dengan ayat terkait kebermanfaatan 

tumbuhan pada Al-Qur’an Surah Asy-Syuara ayat 7, yakni Allah SWT telah 

berfirman sebagai berikut: 

رِيْمٍ 
َ
ِ زَوجٍْ ك

 
ل
ُ
ْۢبَخْنَا فِيْىَا مِنْ ك نْ

َ
مْ ا

َ
رْضِ ك

َ
ا
ْ
ى ال

َ
مْ يَرَوْا اِل

َ
وَل
َ
  ٧ا



2 

 

 

 “Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, betapa banyak Kami telah 

menumbuhkan di sana segala jenis (tanaman) yang tumbuh baik?” (Asy-

Syu‟ara‟/26:7) 

Ayat ini dalam Tafsir Al-Misbah Jilid 10 menjelaskan bagaimana perilaku 

orang musyrik yang enggan melihat beragam ciptaan Allah SWT yang bermanfaat 

dan baik. Mereka terjebak di dalam keras kepala mereka yang menyebabkan 

mereka terjerumus ke dalam kekufuran sehingga mereka tidak dapat melihat 

bahwa Allah telah menyediakan semua yang mereka butuhkan untuk hidup di 

bumi walaupun sekian bukti telah dipaparkan dan terhampar namun mereka tetap 

tidak dapat melihatnya, karena hati mereka telah tertutup dengan kekufuran 

kepada Allah SWT. Oleh karena itu kita sebagai seorang mukmin hendaklah 

melihat dengan seksama memaknai dengan seksama pula apa-apa yang telah 

Allah SWT ciptakan dan persiapkan untuk kita. Allah telah menumbuhkan 

berbagai macam tumbuhan dengan subur dan bermanfaat yang sudah dapat 

membuktikan bahwa itu semua diciptakan oleh yang Maha Esa yakni Allah SWT. 

Maka dari itu kita sebagai seorang mukmin dan generasi biologi hendaklah 

senantiasa menggali, mempelajari, dan memanfaatakan berbagai potensi yang 

terkandung dalam suatu tumbuhan, agar kita senantiasa bersyukur dan tersadar 

bahwa Allah SWT telah menciptakan dan menyediakan yang terbaik kepada 

hamba-hambanya (Quraish, 2002).  

Salah satu tanaman  yang dapat dimanfaatkan adalah tanaman Chia (Salvia 

hispanica), tanaman ini memiliki biji yang disebut dengan biji Chia. Chia (Salvia 

hispanica) merupakan tanaman herba tahunan yang berasal dari Guatemala Utara 

dan Meksiko Selatan serta di budidayakan di banyak negara di dunia yang rata-

rata beriklim tropis dan subtropis. Biji Chia (Salvia hispanica)  banyak digunakan 

sebagai bahan produk terutama produk makanan, pakan ternak, medis, kosmetik 
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dan farmasi. Kandungan umum yang dimiliki oleh biji Chia (Salvia hispanica)  

adalah tidak berkomponen racun dan bebas gluten sehingga menjadikan biji Chia 

sebagai salah satu bahan yang aman bagi semua kalangan (Guzel et al, 2020). Biji 

Chia memiliki morfologi yang mirip dengan biji selasih, memiliki kapasitas 

hidrasi air yang besar serta mampu membentuk selaput berupa gel yang 

membungkus biji. Biji Chia (Salvia hispanica)  mengandung lapisan polisakarida 

pada bagian epidermis biji yang dapat membentuk lapisan gel transparan 

(Adawiyah et al). Biji Chia merupakan jenis tanaman dari famili Lamiaceae 

golongan tanaman mint yang satu famili juga dengan biji selasih (Trisnadi et al, 

2022).   

Chia (Salvia hispanica)  merupakan salah satu tanaman biji-bijian yang 

memilki biji berwarna purtih, abu-abu, dan coklat atau hitam berukuran 1-2 mm. 

Memiliki banyak senyawa bioaktif dengan potensi antioksidan yang tinggi seperti 

asam fenolik (asam galat, asam caffeic, asam klorogenat, asam sinamat, asam 

ferulat, dan asam p-kumarat), flavonoid (quercetin, kaempferol, epicathecin, rutin, 

dan apigenin), serta antioksidan tokoferol dan sterol. (Kobus et al, 2019).  Saat ini 

di Indonesia sudah sangat mudah mendapatkan biji Chia di supermarket di 

lingkungan rumah, toko-toko tanaman organik juga sudah banyak yang 

menyediakan biji Chia dengan harga yang relatif murah  (Trisnadi et al, 2022).   

Salvia hispanica  mengandung banyak manfaat terutama vitamin dan 

mineral. Vitamin yang paling banyak adalah vitamin E yakni minyaknya 

mengandung tokoferol dan cathecin. Tokoferol merupakan salah satu zat penting 

untuk antioksidan yang mampu larut dalam lemak yang memiliki manfaat bagi 

kulit untuk melembapkan kulit, mengurangi kerutan, dan mengobati bekas luka 
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dan mengobati jerawat, serta dapat melindungi kerusakan membran akibat adanya 

paparan radikal bebas (Fan et al, 2017). Tokoferol merupakan antioksidan alami 

yang terdapat pada biji Chia. Ekstrak minyak biji Chia mengandung 76,96 mg/kg 

tokoferol, terutama y-tokoferol sebesar 91% dan alpha tokoferol sebesar 6,6% 

(Shen et al, 2018). Cathecin merupakan senyawa polifenol alami yang ada di 

dalam tumbuh-tumbuhan, banyak digunakan di bidang farmasi yakni sebagai anti-

inflamasi, anti-aging, dan antioksidan, dimana senyawa ini terdapat pada teh 

hijau, juga terdapat pada biji Chia (Salvia hispanica) (Hernayanti et al, 2019).  

Biji Chia (Salvia hispanica)  juga mengandung omega 3 ALA (Alpha-

linolenic Acid), serat, vitamin dan mineral. Mengandung antioksidan flavonoid 

dan asam fenolik yang cukup untuk menghambat pertumbuhan bakteri dengan 

membentuk biofilm untuk menjadi antibiotik alami yang mampu menyerang 

bakteri P.aeruginosa sehingga dapat dijadikan sebagai antibiotik bagi penyakit 

pneumonia nosokomial dan infeksi yang disebabkan oleh bakteri S.epidermis 

(Menjivar et al, 2020). Berperan sebagai anti inflamasi bagi penyakit 

cardioprotective dan hepateroprotective, memiliki kemampuan untuk mengatasi 

penyakit autoimun dan kanker. Selain mengandung flavonoid dan asam fenolik 

yang cukup biji chia juga mengandung vitamin C dan niacin serta memiliki 

kandungan PUFA (polyunsaturated fatty acid) (Trisnadi et al,2022). Banyaknya 

manfaat yang terkandung di dalam Chia menjadikanya sebagai salah satu tanaman 

yang berpotensi sebagai antioksidan dan antibakteri.  

Munculnya permasalahan pada kulit wajah disebabkan oleh banyak faktor, 

diantaranya adalah radikal bebas dan adanya penumpukan minyak atau sebum di 

kulit wajah yang menyebabkan berbagai permasalahan kulit seperti penuaan dini 
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dan juga munculnya jerawat. Radikal bebas adalah senyawa asing yang dapat 

masuk ke dalam tubuh serta memiliki mekanisme yang  dapat merusak sistem 

imunitas tubuh. Radikal bebas dapat muncul akibat dari banyak proses kimia yang 

kompleks di dalam tubuh, seperti polutan, radiasi zat-zat kimia, racun, makanan 

cepat saji dan makanan yang digoreng pada suhu tinggi menyebabkan tingkat 

radikal bebas di dalam tubuh akan naik dengan signifikan  (Hasanudin, 2023). 

Faktor-faktor tersebut juga menyebabkan timbulnya masalah jerawat pada kulit 

yang disebabkan oleh bakteri penyebab jerawat (Hasanah dan Novian, 2020). 

Antioksidan merupakan suatu senyawa yang mampu  menetralisirkan 

radikal bebas yang terperangkap pada tubuh. Antioksidan memiliki senyawa yang 

mampu memberikan elektronnya kepada molekul radikal bebas tanpa 

mengganggu fungsi dan dapat memutuskan reaksi berantai dari radikal bebas, 

selain itu antioksidan juga memiliki manfaat untuk mengatur agar tidak terjadi 

proses oksidasi berkelanjutan yang nantinya akan menimbulkan efek negatif bagi 

tubuh (Hasanudin, 2023). Secara garis besar antioksidan terbagi menjadi dua 

bagian, yakni kelompok antioksidan alami dan sintesis. Antioksidan alami adalah 

antioksidan yang berasal dari bahan alam seperti buah-buahan, sayur-sayuran, 

biji-bijian dan hewan. Antioksidan sintesis adalah antioksidan yang berasal dari 

bahan kimia seperti BHA (buthylated hydroxyl toluence), TBHQ (tertiary butyl 

hydroquinone), dan PG ( propyl gallate) (Wulandari, 2021).  

 Faktor penyebab masuknya radikal bebas ke dalam tubuh sama seperti 

faktor penyebab jerawat  muncul, jerawat yang muncul di kulit disebabkan adanya 

infeksi yang disebabkan oleh bakteri penyebab jerawat. Bakteri penyebab jerawat 

ada 3 yakni Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermis dan 
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Propionibacterium acnes . namun, diantara ketiga bakteri penyebab jerawat yang 

paling menonjol adalah disebabkan oleh infeksi Propionibacterium acnes (Bota et 

al, 2019). Propionibacterium acnes merupakan salah satu mikroorganisme dari 

jenis bakteri yang masuk ke dalam golongan bakteri Gram positif, bersifat 

anaerob, tidak mampu berspora, memiliki bentuk tubuh batang pleomorfik. 

Propionibacterium acnes mampu bertahan dalam keadaan dengan  lingkungan 

beroksigen karena bakteri ini mampu mentoleransi saturasi oksigen hingga 

mencapai 100% dengan laju pertumbuhan yang semakin menurun tiap harinya. 

Sehingga Propionibacterium acnes mampu bertahan pada jaringan-jaringan tubuh 

manusia terutama kulit wajah dalam keadaan oksigen rendah. Propionibacterium 

acnes memiliki struktur dinding sel yang kompleks dan memilki lapisan fibrilar 

pada permukaan dinding selnya sehingga dapat memiliki kemampuan resisten 

terhadap fagositosis dan dapat bertahan di dalam makrofag (Oktavia, 2014). 

Pemanfaatan ekstrak minyak biji Chia (Salvia hispanica) di bidang 

antibakteri sudah pernah dilakukan oleh Saleh et al (2022) dalam penelitianya 

ekstrak minyak biji Chia (Salvia hispanica) yang didapatkan dari dua metode  

ekstrak sebagai pembanding yakni metode soxhletasi dan metode dengan 

penekanan menggunakan alat screw press. Minyak yang dihasilkan dari ekstraksi 

yang sudah dilakukan di ujikan dengan berbagai konsentrasi (12,5%, 25%, 50%, 

dan 75%) untuk menghambat pertumbuhan S.mutans, E.coli, S.aureus, dan 

S.epidermis dengan hasil paling efektif zona hambat yang terbentuk adalah pada 

bakteri S.mutans, dan S.aureus. Pada S.mutans didapatkan hasil zona hambat 

dengan metode screw press pada konsentrasi 75% sebesar 20 mm dan dengan 

metode soxhletasi pada konsentrasi 75% sebesar 18 mm. Sedangkan S.aureus 
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didapatkan hasil zona hambat dengan metode screw press pada konsentrasi 75% 

sebesar 15 mm dan dengan metode soxhletasi pada konsentrasi 75% sebesar 16 

mm (Saleh et al, 2022).  

Pengekstraksian minyak biji Chia menggunakan metode soxhletasi dengan 

pelarut n-heksana. Metode soxhletasi dipilih karena mudah, menghasilkan ekstrak 

minyak yang bagus, serta alat soxhletasi dapat ditemukan dengan mudah di 

laboratorium. Pelarut n-heksana dipilih karena n-heksana adalah pelarut paling 

popular serta masuk ke dalam golongan senyawa non-polar sehingga cocok untuk 

pengekstraksian minyak. Ekstraksi minyak lebih dipilih daripada ekstraksi 

keseluruhan karena kandungan antioksidannya akan lebih terjaga, dan lebih 

mudah penggunaannya apabila nanti dikembangkan menjadi produk-produk serta 

biaya produksi ekstrak minyak biji chia lebih rendah karena tidak memerlukan 

alat ekstraksi yang lebih kompleks (Coates, 2011).  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang rumusan masalah yang dapat diambil adalah: 

1. Apa saja senyawa yang terkandung di dalam minyak biji Chia dari proses 

ekstraksi menggunakan metode GC-MS? 

2. Bagaimana aktivitas antioksidan  minyak biji Chia jika dibandingkan dengan 

vitamin C? 

3. Bagaimana aktivitas antibakteri pada biji chia dalam menghambat 

pertumbuhan Propionibacterium acnes? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada tujuan pada penelitian ini adalah: 
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1. Mengetahui kandungan senyawa yang diperoleh dari proses ekstraksi. 

2. Mengetahui aktivitas antioksidan minya biji Chia dengan pembanding 

vitamin C. 

3. Mengetahui aktivitas antibakteri minyak biji Chia.    

1.4 Manfaat 

Berdasarkan tujuan yang ada maka penelitian ini memiliki manfaat yaitu 

mengetahui aktivitas antioksidan dan antibakteri dan kandungan yang ada di 

dalam ekstrak biji Chia (Salvia hispanica) yang dapat mengahambat radikal bebas 

yang menyebabkan pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes, menambah 

wawasan terkait ekstraksi biji chia, memberikan solusi pengobatan infeksi jerawat 

dengan bahan alam. 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Penelitian hanya akan menggunakan tanaman biji Chia (Salvia hispanica) 

dari CV. Poty Teknologi Malang sebagai bahan ekstraksi. 

2. Uji aktivitas antibakteri hanya akan dilakukan secara In vitro terhadap 

bakteri Propionibacterium acnes dengan beberapa variasi konsentrasi 

ekstrak biji Chia. 

3. Uji aktivitas antioksidan minyak Biji Chia hanya menggunakan metode 

DPPH. 

4. Menggunakan bakteri Propionibacterium acnes dari PT. Agritama Sinergi 

Inovasi Bandung, Indonesia dengan kode strain ATCC-6919. 

5. Ekstrak yang diujikan berupa minyak yang didapatkan dari hasil ekstraksi 

soxhletasi menggunakan pelarut n-heksan.  
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tanaman Chia (Salvia hispanica) 

Salvia hispanica atau pada umumnya kita menyebutnya dengan biji Chia 

merupakan salah satu tanaman herbal yang sudah ada sejak dahulu. Pernah 

menjadi tanaman herbal dan makanan penting bagi suku Aztec pada zamannya. 

Masa kini biji Chia kembali menjadi tren makanan sehat yang bermanfaat bagi 

kesehatan tubuh karena banyaknya kandungan yang ada di dalam biji Chia apabila 

dikonsumsi dengan tepat. Biji Chia pada awalnya lebih banyak digunakan oleh 

masyarakat America, Meksiko, dan Inggris, namun saat ini pemanfaatan biji Chia 

baik untuk dikonsumsi langsung maupun sebagai obat dan pemanfaatan lainnya 

termasuk kesehatan kulit mulai menjadi 9adia di seluruh dunia (Din et al, 2021).  

Salvia hispanica dikenal juga dengan biji Chia merupakan tanaman herba 

tahunan yang berasal dari Meksiko dan Guatemala utara. Biji Chia merupakan 

tanaman herba berbunga yang berasal dari family Lamiaceae dengan kelopak 

bunga berwarna ungu atau putih seperti pada gambar 2.1 (Parker et al, 2018). Biji 

Chia masuk ke dalam genus Salvia yang didalamnya terdiri sekitar 900 spesies. 

Kata “Salvia” berasal dari kata bahasa latin yakni “Salvere” yang mengacu pada 

sifat kuratif yang terkenal pada ramuan kuliner dan obat. Hingga saat ini biji Chia 

(Salvia hispanica) masih aktif digunakan secara luas dihampir seluruh dunia, hal 

ini karena biji Chia mengandung banyak manfaat yang baik untuk kesehatan 

manusia, selain itu biji Chia juga memiliki harga yang murah dan mudah untuk 

disimpan. Biji Chia memiliki biji berukuran kecil, berwarna putih dan hitam. 

Zaman dahulu termasuk makanan peradaban di Amerika Tengah dan sudah 

dipakai sejak dulu terutama populasi Maya dan Aztec (De Falco et al, 2017).  



10 

 

 

Biji Chia merupakan tanaman herba tahunan yang berasal dari Meksiko dan 

Guatemala Utara, serta saat ini banyak di tanam di negara-negara dengan iklim 

tropis dan subtropis termasuk Asia Tenggara (Parker et al, 2018). Tanaman Chia 

menghasilkan biji yang berasal dari bunga. Biji Chia berukuran 2 mm dengan 

kandungan nutrisi dan fungsi yang baik bagi kesehatan tubuh (Da Silva et al, 

2017). Biji Chia memiliki klasifikasi taksonomi menurut ITIS, 2023 adalah: 

Kingdom : Plantae  

Divisi : Tracheophyta 

Sub-divisi : Spermathophyta 

Class : Magnoliopsida 

Ordo : Lamiales 

Family : Lamiaceae 

Genus : Salvia 

Spesies : Hispanica 

 

 

  

 

 

 

(a)                                                             (b) 

Gambar 2.1 Tanaman Chia (a) Tanaman Chia, (b) Chia Siap Panen (Safari et al, 

2016) 

Integrasi Al-Qur’an yang dapat diambil dari tumbuhan Salvia hispanica 

(biji Chia) adalah Q.S. Al-An’am ayat 95 yang berbunyi: 
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مُ 
ُ
ۗ ذٰلِك ِ ي 

حَ
ْ
جِ مِنَ ال ِ

مَي 
ْ
جِ وَمُخرْجُِ ال ِ

مَي 
ْ
يَّ مِنَ ال حَ

ْ
حَب ِ وَالنَّيٰىۗ يُخرْجُِ ال

ْ
َ فَالِقُ ال ُ ۞ اِنَّ اللّٰه اللّٰه

يْنَ 
ُ
نهى حُؤْفَك

َ
  ٩٥فَا

“Sesungguhnya Allah yang menumbuhkan butir (padi-padian) dan biji (buah-

buahan). Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang 

mati dari yang hidup. Itulah (kekuasaan) Allah. Maka, bagaimana kamu dapat 

dipalingkan?”Al-An‟am/6:95. 

Ayat ini menguraikan dengan jelas bahwa Allah pada ayat 

“faliiqulhabbiwannawa” atau sesungguhnya Allah adalah pembelah butir dan 

biji, hal ini mengisyaratkan betapa besar kuasa Allah, sehingga Allah mampu 

melakukan dengan mudah menjadi “pembelah” yang hidup dari yang mati dan 

demikian pula Allah adalah “pengeluar” terhadap sesuatu yang mati dari yang 

hidup, dengan adanya ayat ini maka siapa yang dapat melakukan hal-hal yang 

sangat mengagumkan ini selain Allah SWT. Jika demikian adanya lalu mengapa 

kaum musyrikin masih berpaling dan enggan mengakui keesaan-Nya (Quraish, 

2002). Oleh karena itu kita sebagai seorang muslim haruslah senantiasa bersyukur 

karena kita Allah kehendaki untuk tidak berpaling dari-Nya. Ayat ini juga sudah 

membuktikan kepada seluruh umat muslim bahwasanya Allah SWT adalah Tuhan 

yang Esa yang memiliki semua kekuasaan di muka bumi ini. Termasuk Allah 

adalah penggerak dari sebuah biji Chia yang mampu melakukan adanya 

pemecahan, yakni biji Chia (Salvia hispanica) yang mampu terhidrasi dengan baik 

sehingga ia mampu memecah diri dan mengeluarkan dari dalam nya gel bening 

pembungkus kulit dari biji Chia (Salvia hispanica) yang terdiri atas polisakarida 

yang mampu membantu penyerapan lipid di dalam tubuh manusia yang 

mengkonsumsinya, tinggi serat serta kaya akan antioksidan (Suri et al, 2016).   

Penggalan ayat faliqulhabbiwannawaa” juga menjelaskan tentang 

penciptaan biji dan embrio tanaman di setiap tempat. Menjelaskan kekuasaan 
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Allah bahwasanya Allah itu mampu mengakumulasi untuk merubah zat yang 

dapat memberikan energy, serta menjelaskan fase kehidupan yang dimulai dari 

biji di mana saat di mulai pertumbuhannya sel-sel hidup mulai terbentuk, 

kemudian biji yang mati akan memasuki fase tunas dan akan berlanjut hingga bisa 

menjadi tanaman sejati. Ayat ini juga memiliki pesan tersirat bahwasanya jangan 

berputus asa ketika menghadapi sesuatu yang sulit, jika sudah tidak dapat 

mengupayakannya kembali maka serahkanlah kepada Allah (Quraish, 2002). 

Semangat yang dismpaikan oleh penggalan ayat ini sama degan semangat yang 

dimiliki oleh tanaman biji Chia. Tanaman ini harus mampu menghasilkan bunga 

yang kemudian nantinya akan menghasilkan biji Chia yang bermanfaat walaupun 

harus siap tumbuh pada iklim yang tropis cenderung panas (Adawiyah, et al, 

2021).  

2.1.1 Morfologi Biji Chia (Salvia hispanica) 

Tanaman biji Chia (Salvia hispanica) adalah tanaman yang menghasilkan 

biji-bijian yang memiliki kemiripan morfologi dengan biji Selasih. Keduanya 

berasal dari tanaman family Lamiaceae dan memiliki kemampuan membentuk 

selaput gel atau gum yang membungkus biji yang terdiri atas polisakarida 

(Adawiyah, et al, 2021). Biji chia (Salvia hispanica) pada umumnya berukuran 

kecil berbentuk gepeng dan oval dengan warna yang beragam yakni hitam, coklat, 

dan putih seperti pada gambar 4.2. Biji Chia (Salvia hispanica) memiliki panjang 

biji 2.0-2.5 mm, lebar 1.2-1.5 mm dan tinggi 0.8-1.0 mm. Biji Chia hitam 

memiliki ukuran yang lebih kecil dari biji Chia putih. Biji Chia merupakan 

tumbuhan yang sangat membutuhkan panas sinar matahari agar mampu 

memproduksi biji yang baik (Suri et al, 2016).  



13 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Biji Chia  (Safari et al, 2016) 

2.1.2 Kandungan Minyak Biji Chia 

Biji Chia (Salvia hispanica) merupakan sumber yang baik untuk protein, 

mineral, dan atioksidan. Minyak biji Chia mengandung alpha linolenic acid yang 

baik bagi tubuh dan mengandung omega 3 fatty acids sehingga biji Chia menjadi 

bahan sumber tanaman yang baik bagi segala bidang karena beragam kandungan 

yang dimiliki oleh biji Chia. Antioksidan yang terkandung di dalam biji Chia dan 

minyak biji Chia adalah kandungan bioaktif seperti quercetin, myricetin, 

kaempferol, dan chlorogenic acid. Vitamin dan mineral yang terkandung di dalam 

biji Chia dan minyaknya meliputi niacin, zinc, calcium, phosphorus dan 

magnesium (Suri et al, 2016).  

Salvia hispanica mengandung banyak manfaat terutama vitamin dan 

mineral. Vitamin yang paling banyak adalah vitamin E yakni minyak nya 

mengandung tokoferol dan cathecin, dimana tokoferol merupakan salah satu zat 

penting untuk antioksidan yang mampu larut dalam lemak yang memiliki manfaat 

bagi kulit untuk melembapkan kulit, mengurangi kerutan, dan mengobati bekas 

luka dan mengobati jerawat, serta dapat melindungi kerusakan kulit akibat adanya 

paparan radikal bebas (Fen et al, 2017). Tokoferol merupakan antioksidan alami 

yang terdapat pada biji Chia, ekstrak minyak biji Chia mengandung 76,96 mg/kg 
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tokoferol, terutama y-tokoferol sebesar 91% dan alpha tokoferol sebesar 6,6% 

(Shen et al, 2018). Cathecin merupakan senyawa polifenol alami yang ada di 

dalam tumbuh-tumbuhan, banyak digunakan di bidang farmasi yakni sebagai anti-

inflamasi, anti-aging, dan antioksidan, dimana senyawa ini terdapat pada teh 

hijau, juga terdapat pada biji Chia (Salvia hispanica) (Hernayanti et al, 2019).  

2.2 Ekstraksi Biji Chia (Salvia hispanica) 

Metode ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

soxhletasi menggunakan pelarut non-polar n-heksan. pemilihan pelarut n-heksan 

dikarenakan senyawa yang ingin didapatkan dalam proses ekstraksi ini adalah 

minyak biji Chia. Minyak merupakan senyawa hidrokarbonat yang tidak dapat 

larut di dalam air akan tetapi mudah larut dalam pelarut non-polar. Pemilihan 

pelarut dalam proses ekstraksi tentunya harus sesuai dengan senyawa dan bentuk 

ekstrak yang ingin di dapatkan. Karena pelarut dapat mempengaruhi kadar dan 

kualitas ekstrak yang akan dihasilkan. Pada dasarnya suatu bahan akan mudah 

larut jika memiliki polaritas yang sama dengan pelarutnya, oleh karena itu minyak 

yang bersifat non-polar juga akan mudah larut dalam pelarut yang memiliki sifat 

non-polar pula. Minyak yang bersifat non-polar seperti asam lemak tidak jenuh 

mudah larut dalam pelarut non-polar seperti n-heksan, petroleum eter, benzena 

atau sikloheksana, dan dapat sedikit larut dalam pelarut  polar seperti kloroform 

atau dietil eter namun tidak dapat larut dalam pelarut methanol (Isa, 2011).  

 Pemilihan soxhletasi untuk mengekstraksi biji Chia untuk mendapatkan 

minyak biji Chia merupakan metode yang tepat,   karena lebih membutuhkan 

pelarut yang lebih sedikit, penyarian zat aktif tumbuhan lebih efektif, dan tidak 

memerlukan waktu yang lama. Soxhletasi adalah proses penyaringan yang 
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menggunakan satu setengah kali sirkulasi pelarut. Kekurangan dari metode 

soxhletasi adalah tidak baik untuk tumbuhan yang tidak tahan pemanasan 

(Wuryandari et al, 2010).    

2.3 Kromatografi Gas-Spektrometri Massa (GC-MS) 

 Kromatografi gas dan spektrometri massa adalah metode yang digunakan 

untuk mendeteksi karakteristik minyak dan gas. Metode ini dikembangkan untuk 

mengetahui material penysun, jenis batuan induk, penentuan lingkungan 

pengendapan, dan tingkat kematangan minyak bumi. GC-MS adalah teknik yang 

digunakan dalam kimia organik untuk pemisahan dan analisis. Kromatografi gas 

dapat digunakan untuk menguji kemurnian dari bahan tertentu, serta dapat 

digunakan untuk memisahkan berbagai komponen dari campuran, kromatografi 

gas dapat digunakan untuk menentukan senyawa yang kompleks (Hotmian et al, 

2021).  

 Analisis GC-MS menggunakan sebuah operator gas, fase yang bergerak 

(mobil phase)  yang biasanya menggunakan gas murni seperti helium atau gas 

tidak reaktif seperti nitrogen. Spektrometri massa adalah spektrum massa yang 

diperoleh dengan cara mengubah senyawa suatu sampel menjadi ion-ion yang 

dapat bergerak cepat yang dipisahkan berdasarkan perbandingan massa terhadap 

muatan. Menghasilkan berkas ion dari zat uji, memilah ion untuk menjadi 

spektrum yang sesuai dengan perbandingan massa terhadap muatan. Analisis GC-

MS dilakukan dengan membaca spectra yang terdapat pada kedua metode yang 

telah digabung. Jika sampel mengandung banyak senyawa maka akan terlihat 

banyaknya puncak atau peak pada grafik kromatogram (Wahyudiono et al, 2018).  
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2.4 Radikal Bebas 

Radikal bebas merupakan suatu susunan senyawa yang dapat masuk ke 

dalam tubuh. Radikal bebas dapat disebut pula atom atau molekul yang 

mempunyai elektron tidak berpasangan yang dapat mengakibatkan suatu senyawa 

atau molekul yang ada di dalam tubuh menjadi reaktif (Ilmiah et al, 2023). Cara 

molekul radikal bebas menciptakan kestabilan dengan cara bereaksi dengan 

molekul sekitar untuk memperoleh pasangan elektron. Reaksi-reaksi tersebut akan 

terus menerus terjadi di dalam tubuh dan jika tidak segera dihentikan maka akan 

membentuk rantai radikal bebas yang dapat menyebabkan timbulnya berbagai 

permasalahan di dalam tubuh seperti penyakit degenerative, penuaan dini, katarak 

dan lain sebagainya (Pratama dan Busman, 2020).  

Penyebab munculnya radikal bebas di dalam tubuh adanya proses oksidasi 

yang berlebihan, proses olahraga yang berlebihan dengan cara bertambahnya 

kebutuhan energi dari pembakaran biokimia di dalam tubuh, proses peradangan 

akibat menderita penyakit kronik, adanya stress psikologis terus menerus dan 

mengakibatkan produksi radikal bebas berlebihan. Sedangkan penyebab 

munculnya radikal bebas dari luar tubuh disebabkan oleh penghirupan asap rokok 

secara sengaja ataupun tidak, menghirup udara di lingkungan yang tercemar, 

terpapar radiasi matahari berlebih, terpapar radiasi foto terapi, adanya konsumsi 

obat-obatan untuk penyakit kronik, serta terlalu banyak pestisida dan zat kimia 

lainnya yang masuk ke dalam sistem pencernaan. Radikal bebas yang tidak 

terkontrol akan menyebabkan munculnya radikal anion superoksida, hydrogen 

proksida, dan radikal hidroksil yang dapat menyebabkan kerusakan di dalam 

tubuh. Kerusakan yang ditimbulkan oleh adanya serangan radikal bebas adalah 
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kerusakan membran sel, kerusakan protein, kerusakan DNA kerusakan lipid 

peroksida, dapat menimbulkan penyakit autoimun, dan dapat menyebabkan 

penuaan dini (Suhaling, 2010).  

2.5 Antioksidan 

 Antioksidan adalah senyawa yang dapat menyerap dan menetralisir radikal 

bebas yang dapat menyebabkan penyakit-penyakit degeneratif. Antioksidan 

adalah senyawa yang dapat dihasilkan di dalam tubuh namun tidak dapat 

mencukupi kebutuhan di dalam tubuh sehingga untuk memenuhi kebutuhan 

antioksidan di dalam tubuh diperlukan asupan antioksidan dari luar tubuh agar 

sistem metabolisme di dalam tubuh bisa berjalan dengan baik. Antioksidan 

bertugas untuk menyerap dan menetralisir radikal bebas terhadap sel normal, 

protein, dan lemak  (Parwata, 2016). Antioksidan memiliki susunan senyawa yang 

mampu memutus reaksi berantai dari radikal bebas. Antioksidan adalah molekul 

kompleks seperti supeoksida dismutase, katalase dan peroksiredoksin, dan 

senyawa sederhana lainnya seperti glutation, Vitamin A, Vtamin C, dan Vitamin 

E, serta flavonoid, albumin, bilirubin, seruplasmin dan lain sebagainya. 

Antioksidan non-enzimatis dapat ditemukan pada buah-buahan, sayur-sayuran, 

biji-bijian dan kacang-kacangan (Hasanudin et al, 2023).  

Indigomarie (2009) pernah menjelaskan bagaimana cara antioksidan 

bekerja. Saat suatu tempat di dalam tubuh mengalami reaksi oksidasi dan dari 

reaksi tersebut menghasilkan radikal bebas (OH) maka hal tersebut tidak akan 

terjadi apabila di dalam tubuh terdapat antioksidan yang cukup, jika di dalam 

tubuh kekurangan antioksidan maka radikal bebas akan membentuk rantai radikal 

bebas yang dapat bereaksi dengan molekul yang lain, dan akan terus menerus 
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seperti itu dan pada akhirnya akan membentuk rantai radikal bebas yang 

berbahaya bagi tubuh. Namun, jika di dalam tubuh terdapat antioksidan maka 

radikal bebas akan bereaksi dengan antioksidan dan akan menjadi ikatan yang 

stabil dan tidak berdampak negatif bagi tubuh (Suhaling, 2010). 

2.6  1,1-difenil-2-pikrihidrazil (DPPH) 

1,1-difenil-2-pikrihidrazil atau DPPH merupakan uji yang digunakan dalam 

pengujian antioksidan, metode ini adalah metode yang paling popular digunakan, 

kelebihan dari metode ini adalah kemudahan mendapatkan reagen DPPH, 

sederhana, cepat, mudah, cukup teliti, dan hanya membutuhkan sampel yang 

sedikit dengan waktu yang singkat. DPPH memiliki prinsip kerja dengan 

mengambil atom  hydrogen atau transfer electron yang terdapat dalam suatu 

senyawa antioksidan, ditandai dengan adanya perubahan warna radikal bebas 

DPPH yang semula ungu menjadi kuning. Penentuan aktivitas antioksidan dengan 

menggunakan metode peredaman DPPH dinyatakan dengan nilai peredaman atau 

Inhibitory concentration 50 (Sakka, 2022).  

Senyawa DPPH memiliki sensitivitas terhadap beberapa basa Lewis dan 

jenis jenis pelarut, serta oksigen. Metode DPPH dilakukan dengan prinsip 

penurunan nilai absorbansi akibat perubahan warna dari larutan yang diuji. 

Perubahan warna larutan terjadi karena penangkapan radikal DPPH oleh senyawa 

antioksidan yang melepasakan atom hidrogennya untuk menangkap radikal DPPH 

sehingga menjadi DPPH-H stabil. Reaksi antara antioksidan dengan molekul 

DPPH dapat dilihat pada gambar 2.3. 
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Gambar 2.3 Reaksi Antara Antioksidan dengan Molekul DPPH 

(Sumber: Rizkiyanti et al, 2017) 

 

2.7 Jerawat (Acne vulgaris) 

Acne vulgaris umunya terjadi pada remaja dan dewasa muda. Tingkat 

prevalensinya diperkirakan berkisar antara 35% hingga lebih dari 90% di 

kalangan remaja. Perjalanan alami penyakit ini dapat dimulai sejak usia 7-12 

tahun dan hilang pada dekade ketiga kehidupan seseorang (Özçelik et al, 2018). 

Namun, ada beberapa kasus di mana jerawat dapat bertahan hingga dewasa atau 

bahkan muncul pertama kali saat dewasa. Jerawat pada remaja lebih sering terjadi 

pada pria dibandingkan wanita. Sebaliknya pasca remaja lebih banyak menyerang 

perempuan. Penduduk kota lebih sering terinfeksi acne vulgaris dari pada 

penduduk desa (Wolkenstein et al, 2018).  

Patogenesis acne vulgaris melibatkan interaksi beberapa faktor penjamu, 

termasuk stimulasi kelenjar sebaceous oleh sirkulasi androgen, disbiosis 

mikrobioma folikel pilosebaceous dan respon imun seluler. Selain itu faktor lain 

seperti genetika dan pola makan juga dapat mempengaruhi perkembangan 

penyakit. Faktor-faktor yang diduga sebagai penyebab timbulnya jerawat adalah 

penggunaan obat-obatan yang tidak sesuai anjuran dokter (O’Neill et al, 2018), 
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paparan sinar matahari berlebih, menggunakan kosmetik berbahan dasar minyak 

dan pijat wajah, faktor genetic secara signifikan mempengaruhi proprsi asam 

lemak bercabang yang ditemukan dalam sebum, dengan perkiraan heritabilitas 

berkisar antara 50% hingga 90% (Yosipovitch et al, 2007), serta adanya stress 

psikologis dikaitkan dengan peningkatan keparahan jerawat, mungkin karena 

stimulasi oleh hormon stres.  

2.8 Bakteri Propionibacterium acnes 

Bakteri uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah Propionibacterium 

acnes yang merupakan salah satu bakteri penyebab infeksi jerawat (acne vulgaris) 

pada kulit, terutama kulit wajah. Propionibacterium acnes adalah salah satu jenis 

mikroorganisme yang tinggal menetap, bersifat permanen, dan dominan pada 

jaringan kulit berminyak dan mewakili 20-70% mikroorganisme yang ada di kulit 

wajah (Hikmah dan Hasanah, 2023). Propionibacterium acnes menyebabkan 

adanya infeksi pada kulit, atau disebut dengan kulit berjerawat (acne vulgaris) 

yang biasa hidup di kulit dengan tumpukan minyak atau keringat di tubuh seperti 

wajah khususnya dahi, hidung dan janggut, kemudian bahu, dada, punggung, 

leher dan lengan. Propionibacterium acnes yang menyebabkab infeksi jerawat di 

kulit di sebabkan oleh adanya penumpukan sel-sel kulit mati yang menutup pori-

pori kulit sehingga menyebabkan produksi minyak yang berlebih (Hikmah et al, 

2023).  

Propionibacterium acnes merupakan salah satu bakteri anaerob gram 

positif yang merupakan penghuni utama mikrobiota kulit manusia normal dan 

mendominasi unit pilosebaceous. Propionibacterium acnes memiliki morfologi 

dan susunan yang termasuk ke dalam kelompok bakeri corynebacteria (Gambar 
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2.4), Propionibacterium acnes menghasilkan asam lemak rantai pendek, 

tiopeptida, bakteriosin dan molekul lain dengan sifat penghambatan terhadap 

organisme (Chang et al, 2018). Meskipun Propionibacterium acnes merupakan 

mikrobiota kulit yang bermanfaat juga dapat menimbulkan infeksi oportunistik 

dan berhubungan dengan berbagai kondisi yang tampaknya berbeda termasuk 

penyakit kulit acne vulgaris dan hipomelanosis macula progresif atau PMH, 

infeksi terkait peralatan medis dan gigi, sarkoidosis, penyakit cakram serviks, 

kanker prostat dan berbagai infeksi jaringan lunak (Christensen et al, 2016). 

 

 

 

 

   

Gambar 2.4Propionibacterium acnes. Pengamatan Mikroskop Skrening 

Elektron. (Sumber: Zahrah et al, 2018) 

 

Pengkajian keilmuwan terhadap bakteri merupakan bentuk keimanan kita 

terhadap penciptaan yang telah Allah SWT ciptakan agar kita tidak termasuk 

kedalam golongan orang-orang yang fasik,  karena Allah SWT telah 

mengisyaratkan dalam Al-Qur’an Surah Al-Baqarah ayat 26 yang berbunyi: 

نْ يَّضْرِبَ 
َ
ٖٓ ا سْخَحْي 

ا يَ
َ
َ ل مُيْنَ  ۞ اِنَّ اللّٰه

َ
مَنُيْا فَيَعْل

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
ا ال مَّ

َ
ا ةَعُيْضَثً فَمَا فَيْكَىَاۗ  فَا ا مَّ

ً
مَثَل

اۘ  يُضِ 
ً
ُ ةِىٰذَا مَثَل رَادَ اللّٰه

َ
يْنَ مَاذَآٖ ا

ُ
فَرُوْا فَيَلُيْل

َ
ذِيْنَ ك

َّ
ا ال مَّ

َ
هِمْۚ  وَا ِ

ب  حَقُّ مِنْ رَّ
ْ
نَّهُ ال

َ
 ةِه  ا

ُّ
ل

ثِيْ 
َ
يَىْدِيْ ةِه  ك ثِيْرًا وَّ

َ
فٰسِلِيْنَۙ ك

ْ
ا ال

َّ
ٖٓ اِل  ةِه 

ُّ
  ٢٦ رًاۗ  وَمَا يُضِل

“ Sesungguhnya Allah tidak segan membuat perumpamaan seekor nyamuk atau 

yang lebih kecil daripada itu) Adapun orang-orang yang beriman mengetahui 

bahwa itu kebenaran dari Tuhannya. Akan tetapi, orang-orang kafir berkata, 

“Apa maksud Allah dengan perumpamaan ini?” Dengan (perumpamaan) itu 
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banyak orang yang disesatkan-Nya.) Dengan itu pula banyak orang yang diberi-

Nya petunjuk. Namun, tidak ada yang Dia sesatkan dengan (perumpamaan) itu, 

selain orang-orang fasik)”.  

Berdasarkan  tafsir terjemahan Kemenag,  makhluk kecil yang di maksud 

pada ayat diatas seperti nyamuk, semut, lebah,  laba-laba atau makhluk lain yang 

dianggap lemah, namun nyatanya hewan-hewan yang dianggap lemah oleh orang-

orang fasik menyimpan hikmah untuk menjadi pelajaran bagi manusia. 

Perumpamaan menggunakan makhluk kecil seperti nyamuk, kutu ataupun bakteri 

tidaklah membuat Allah rendah, kecuali mereka yang mengangap Allah seperti itu 

mereka tergolong orang-orang yang fasik, kufur, musyrik dan tidak mengetahui 

kebesaran Allah dengan benar. Allah tidak akan berkurang kebesarannya 

walaupun menggunakan perumpamaan yang dianggap hina atau tidak wajar oleh 

kaum musyrik. Ketika kaum musyrik bertanya dengan berkata “apakah maksud 

Allah menjadikan sesuatu yang hina ini sebagai perumpamaan?, pertanyaan 

tersebut di jawab dengan “banyak orang yang menutup mata dan telinganya 

sehingga Allah terus menerus sesatkan mereka, karena mereka tidak mau mengerti 

dan tidak mau memahami, karena keyakinan mereka yang salah maka Allah 

sesatkan mereka, namun Allah tidak menganiyaya mereka kecuali kepada orang 

fasiq yang telah mendarah daging dalam jiwanya kefasikan” (Quraish, 2002).  

2.9 Antibakteri 

Kemunculan antibakteri yang berasal dari tumbuh-tumbuhan dikarenakan 

adanya resistensi mikroba. Resistensi mikroba merupakan mekanisme yang terjadi 

di dalam tubuh secara keseluruhan yang menghambat perkembangbiakan agen 

menular atau racun, hal ini disebabkan adanya pemanfaatan antibiotik secara 

meluas namun tidak dibarengi dengan pengetahuan terkait efek samping resistensi 

mikroba yang berasal dari antibiotik yang dikosumsi. Antibakteri adalah suatu 
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solusi untuk menangani berbagai penyakit terutama infeksi. Namun penggunaan 

yang tidak terkontrol dapat menyebabkan adanya resistensi mikroba (Saputera et 

al, 2019).  

Antibakteri adalah zat yang mampu menghambat atau membunuh dan 

menekan pertumbuhan reproduksi bakteri yang ada di dalam tubuh. Mekanisme 

kerja dari antibakteri adalah menghambat pertumbuhan bakteri seperti senyawa 

aktif yang dapat merusak dinding sel, merubah permeabilitas sel bakteri, merubah 

molekul protein dan asam nukleat, menghambat kerja enzim, serta menghambat 

sintesis asam nukleat dan protein dari bakteri yang di tuju (Seko et al, 2021).   

2.10 Uji Antibakteri  

Umumnya pengujian antibakteri pada bidang mikrobiologi ada dua macam 

yakni metode turbidimetri dan uji lempeng silinder atau difusi agar. Kedua 

metode tersebut memiliki prinsip yang berbeda. Secara umum metode turbidimetri 

menguji antibakteri berdasarkan hambatan pertumbuhan biakan pada 

mikroorganisme yang diamati dalam metode cair yang sudah mengandung larutan 

antibiotik. Sedangkan metode uji lempeng silinder atau difusi agar adalah 

membandingkan zona hambatan pertumbuhan mikroorganisme uji oleh dosis 

senyawa antibiotik yang di uji terhadap zona hambatan oleh dosis pembanding 

pada media lempeng agar.  Metode difusi digunakan dalam uji sensitivitas 

bakteri, dilakukan dengan cara mengamati daya hambat pertumbuhan  

mikroorganisme oleh ekstrak yang diketahui dari daerah di sekitar kertas cakram 

yang tidak ditumbuhi oleh mikroorganisme (Saputera et al, 2019). 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksplorasi di laboratorium dengan 

menggunakan metode deskriptif kuantitatif.  Penelitian ini akan dilaksanakan 

beberapa tahap. Tahap pertama adalah pembuatan ekstrak minyak biji Chia 

dengan pelarut n-heksan. Tahap kedua adalah analisis senyawa ekstrak minyak 

biji Chia dengan metode analisis GC-MS. Perlakuan yang digunakan dalam  uji 

antioksidan adalah  pengujian ekstrak biji Chia dengan penyampuran larutan 

DPPH dengan berbagai konsentrasi yakni 10, 20, 30, 40 dan 50 ppm untuk ekstrak 

biji Chia dan konsentrasi 5, 10, 15, 20 dan 25 ppm untuk pembanding yakni 

Vitamin C. Perlakuan yang digunakan dalam  uji antibakteri adalah pengujian 

ekstrak biji Chia dengan  metode cakram, dengan konsentrasi 25%, 50%, 75%, 

dan 100% dengan  kontrol positif  Klindamisin dan  kontrol negatif aquades. 

3.2 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan bulan Maret 

tahun 2024 bertempat di tiga  laboratorium yakni Laboratorium Kimia Organik di 

Jurusan Kimia Fakultas Sains dan Teknologi, Laboratorium Mikrobiologi Jurusan 

Biologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang, dan Laboratorium Kimia Organik Jurusan Kimia Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Gadjah Mada Yogyakarta.  

3.3 Variabel Penelitian 

3.3.1 Variabel Bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah ekstrak biji chia untuk uji 

antioksidan dan antibakteri.  
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3.3.2 Variabel Terikat 

Variabel terikat pada penelitian ini pada uji antioksidan adalah aktivitas 

antioksidan yang dinyatakan dengan nilai IC50. Pada uji antibakteri adalah 

kemampuan daya hambat yang dihasilkan oleh ekstrak dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes.  

3.3.3 Variabel Kontrol 

Variabel kontrol dalam uji antioksidan adalah konsentrasi DPPH. Pada uji 

antibakteri adalah media tanpa ekstrak yang berisi Klindamisin sebagai kontrol 

positif dan berisi aquades sebagai kontrol negative.  

3.4 Alat dan Bahan 

3.4.1 Alat 

Hot plate, pistil, rak kayu tabung reaksi, labu ukur Pyrex 5 ml, 10 ml, dan 

50 ml, Beaker Glass Pyrex 300 ml, Erlenmeyer Pyrex 250 ml, Gelas Ukur Pyrex 

ukuran 5ml dan 10 ml, mikrotube yellow, mikrotube blue, mkropipet, 

Spektrofotometri UV-Vis, GCMS-QP2010S Shimadzu, autoklaf, timbangan 

analitik, lemari es, vortex, incubator, Laminar Air Flow, batang pengaduk, bunsen, 

cawan petri, jarum ose, magnetic steerer, peralatan soxhletasi, rotary evaporator, 

botol kaca gelap, kuvet, blender, kertas saring, jangka sorong. 

3.4.2 Bahan 

Biji Chia (Salvia hispanica), isolate bakteri Propionibacterium acnes kode 

strain ATCC-6919, helium, media Natrium Agar, Aquades, Klindamisin, Spirtus, 

Alkohol 70%, n-heksan, alumunium foil, plastik wrap, kantong plastik, kertas 

label, kapas, batu DPPH, methanol, larutan Mc Farland siap pakai, kertas cakram.  

3.5 Prosedur Penelitian 
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3.5.1 Sterilisasi Alat 

Alat-alat yang akan digunakan dalam penelitian terlebih dahulu di 

sterilkan dengan sterilisasi fisika menggunakan alat autoklaf pada suhu 121
o
C 

dengan tekanan 1 atm selam 15 menit. Khusus untuk alat yang tidak tahan 

terhadap panas disterilkan menggunakan alcohol 70% di dalam Laminar Air Flow. 

3.5.2 Ekstraksi Biji Chia 

Proses pengekstraksian menggunakan bantuan alat soxhletasi lengkap. 

Menghaluskan 200 gram biji Chia kering menggunakan blender hingga halus 

seperti bubuk. Memasukkan  ke dalam kertas saring yang telah diukur dan 

dibentuk sesuai dengan tinggi tabung distilasi, menuangkan pelarut n-heksan 

sebanyak 500 ml ke dalam labu bulat. Rangkai alat soxhletasi, nyalakan heater 

pada suhu 60
o
C, tunggu selama kurang lebih 8 jam untuk mendapatkan ekstrak 

biji Chia. Setelah itu nyalakan revatory evaporator letakkan labu bulat ke dalam 

alat revatory evaporator dengan tekanan 60 rpm selama 10 menit. Pindahkan 

ekstrak ke dalam botol gelap.   

3.5.3 Analisis GC-MS 

Ekstrak minyak yang diperoleh, kemudian dianalisis menggunakan GC-

MS untuk mengetahui komponen senyawa golongan  kimia penyusun minyak biji 

Chia dan spektrum  massa dari ekstrak minyak biji Chia. Analisis menggunakan 

GCMS-QP2010S Shimadzu dengan kolom Agilent DB-5MS UI, panjang 30 

meter, gas pembawa yang digunakan helium dan pengionan El 70 Ev selama 60 

menit, dengan kolom oven temperature 70
o
C temperature injeksi 300

o
C mode 

split.  

3.5.4 Pembuatan Larutan Induk DPPH 
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Sebanyak 10 mg DPPH ditimbang dan dilarutkan dalam 100 ml methanol 

p.a untuk mendapatkan larutan induk dengan konsentrasi 100 ppm (Isnindar, 

2011).   

3.5.5 Penentuan Panjang Gelombang Maksimum DPPH 

Larutan DPPH 100 ppm sebanyak 1 ml ditambahkan dengan methanol p.a 

sebanyak 10 ml dalam labu ukur, dihomogenkan dan diinkubasi selama 30 menit, 

kemudian di ukur panjang gelombang 400-800 nm menggunakan spektrofotometri 

Uv-Vis.   

3.5.6 Pembuatan Larutan Blanko 

Larutan DPPH 100 ppm dipipet debanyak 5 ml, dimasukkan ke dalam labu 

ukur kemudian ditambahkan methanol p.a sebanyak 25 ml (Cahyani et al, 2017). 

3.5.7 Pembuatan Standar Vitamin C 

Vitamin C ditimbang sebanyak 15 mg dilarutkan dengan 25 ml methanol 

p.a untuk  memperoleh konsentrasi 100 ppm. Larutan induk Vitamin Cdibuat 

larutan baku yaitu 5, 10, 15, 20 dan 25 ppm, yang selanjutnya ditambahkan 

dengan methanol p.a sebanyak 10 ml, dihomogenkan dan di inkubasi selama 30 

menit pada suhu ruang dan kemudian di baca absorbansinya.  

3.5.8 Pembuatan Larutan Uji 

Ekstrak minyak biji Chia ditimbang sebanyak 10 mg dilarutkan dengan 

methanol p.a sebanyak 20 ml dengan konsentrasi 500 ppm untuk dijadikan 

sebagai larutan induk. Membuat larutan baku dengan konsentrasi yaitu 10, 20, 30, 

40, dan 50 ppm dengan dipipet 1,0; 2,0;, 3,0; 4,0; dan 5,0 ml larutan ditambah 

dengan 1 ml larutan DPPH 100 ppm kemudian ditambah methanol p.a sebanyak 

10 ml. Larutan campuran dihomogenkan dan di inkubasi selama 30 menit pada 
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suhu ruang. Inkubasi dilakukan agar terjadi reaksi antara larutan sampel dengan 

larutan DPPH secara sempurna sebelum larutan dilakukan pengukuran aktivitas 

antioksidan menggunakan spektrofotometer UV-Vis (Andi et al, 2014).  

3.5.9 Perhitungan IC50 

IC50 (Inhibitory concentration) adalah parameter yang digunakan untuk 

mengetahui aktivitas antioksidan. IC50 berasal dari persamaan regresi linier 

konsentrasi sampel yang berperan sebagai sumbu x dan persen antioksidan 

sebagai sumbu y sehingga menggunakan rumus y= bx+a. aktivitas antioksidan 

dihitung dengan rumus: 

%𝐼𝑛ℎ𝑖𝑏𝑖𝑠𝑖 =
𝐴𝑏𝑠. 𝐵𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜 − 𝐴𝑏𝑠. 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝐴𝑏𝑠. 𝐵𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜
 𝑥 100% 

Absorbansi blanko didapatkan dengan menggunakan spektrofotometri Uv-Vis 

(Valentao et al, 2001).   

3.5.10 Pembuatan Media Natrium Agar (NA) 

Serbuk natrium agarditimbang sebanyak 8 gram dilarutkan dalam 800 ml 

aquades steril di dalam Erlenmeyer, dipanaskan menggunakan hotplate dan 

dihomogenkan dengan bantuan magnetic steerer. Kemudian disterilisasi 

menggunakan autkoklaf pada suhu 121
o
C selama 15 menit (Thohari et al, 2019).  

3.5.11 Peremajaan Propionibacterium acnes 

Peremajaan bakteri perlu dilakukan dengan tujuan untuk mengaktivasi 

isolate mikroba dengan metabolisme kembali setelah penyimpanan dan 

pengoptimalan pertumbuhan mikroba. Peremajaan menggunakan media NA 

(natrium agar), Natrium agar dipilih karena isolate murni Propionibacterium 

acnes dengan kode strain ATCC-6919 dibiakkan dengan media NA. Mikroba uji 

dibiakkan dengan cara diambil 1 ose isolate murni kemudian diinokulasikan pada 
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media agar dengan cara digoreskan pada media NA. cawan petri kemudian di 

tutup dan dibungkus menggunakan plastic wrap, untuk meminimalisir 

kontaminasi dari luar, kemudian di inkubasikan selama 24 jam di dalam alat 

incubator (Prihanto et al, 2018).   

3.5.12 Pembuatan Suspensi Propionibacterium acnes 

Pembuatan suspensi mikroba dengan cara mengambil 1 ose bakteri yang 

berasal dari peremajaan, kemudian dilarutkan ke dalam larutan NaCl 0,9%, hingga 

kekeruhan suspensi bakteri sama dengan kekeruhan larutan Mc Farland 0,5.  

Standart inoculum dalam uji difusi cakram menggunakan nilai absorbansi yang 

seusai dengan larutan Mc Farland 0,5, untuk bakteri yaitu 1-2x10
8
 CFU/ml (Yuan 

et al, 2019).   

3.5.13 Uji Aktivitas Antibakteri Metode Cakram 

Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan cara mengoleskan suspensi 

bakteri ke dalam media nutrient agar menggunakan cotton swab steril dengan 

metode streak rapat. Merendam kertas cakram selama 30 menit dalam ekstrak 

minyak biji Chia. perendaman kertas cakram dilakukan di 4 wadah dengan total 

kertas cakram yang direndam 2 tiap wadahnya. Perendaman di 4 wadah karena 

adanya variasi konsentrasi yang digunakan yakni 25%, 50%, 75%, dan 100%  

untuk ekstrak minyak biji Chia. sedangkan untuk kontrol positif yakni 

Klindamisin di rendam kertas cakram yang berbeda lagi pada obat Klindamisin 

selama 30 menit pada satu wadah., serta merendam kertas cakram  yang berbeda 

lagi pada satu wadah yang telah mengandung kontrol negatif yakni aquades.  

Langkah selanjutnya adalah menempatkan kertas cakram pada media nutrient 
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agar. Selanjutnya cawan petri di tutup dan dibungkus dengan plastik wrap, dan di 

inkubasi selama 24 jam pada incubator dengan suhu 37
o
C.  

 Metode difusi cakram adalah metode yang hasilnya berupa pengukuran 

zona bening yang terbentuk disekitar kertas cakram. Kertas cakram perlu 

dilakukan perendaman terlebih dahulu agar ekstrak dapat diserap dengan 

sempurna sehingga akan didapatkan hasil yang baik. Kelebihan dari metode uji 

antibakteri menghunakan kertas cakram adalah proses pengujain cepat, biaya 

relative murah, dan tidak memerlukan keahlian khusu, sedangkan kelemahannya 

adalah sulit untuk diaplikasikan pada mikroba yang berkembangnya lambat dan 

zona bening dioengaruhi pada kondisi inkubasi inukulum serta ketebakan medium 

(Intan et al, 2021).  

3.5.14 Perhitungan Diameter Zona Hambat 

Perhitungan diameter daya hambat dilakukan setelah dilakukan inkubasi 

selama 24 jam. Zona hambat (mm) yang terbentuk disekitar cakram diukur secara 

horizontal dan vertical menggunakan jangka sorong (Gambar 3.1). Diameter zona 

hambat di ukur dengan menggunakan rumus DDH=
(𝐷𝑣;𝐷𝑐):(𝐷ℎ;𝐷𝑐)

2
 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Diameter Zona Hambat. Diameter Vertikal (Dv), Diamter 

Horizontal (DH), Diameter Cakram (DC). (Sumber: Pulung et al, 2016). 

Kemudian data hasil perhitungan di bandingkan dengan tabel 3.1 untuk 

mengetahui tingkatan aktivitas antibakteri (Pulung et al, 2016).  

Tabel 3.1 Kategori Aktivitas Antibakteri Diameter Zona Hambat (Pulung et 

al, 2016). 
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No. Diameter Zona Hambat (mm) Keterangan 

1.  <5 Lemah 

2.  5-10 Sedang 

4.  10-20 Kuat 

5.  20-30 Sangat Kuat 

3.6 Analisis Data 

3.6.1 Interpretasi Data Hasil Analisis Ekstrak Menggunakan GC-MS 

Hasil instrument dianalisis senyawa-senyawa yang didapatkan dengan 

mencari nama senyawa kimia untuk dirubah menjadi nama senyawa yang lebih 

mudah dipahami dengan bantuan jurnal-jurnal yang didapatkan dari Google 

Scholar, Pub-Med, Elsevier dan jurnal-jurnal nasional. Data senyawa kemudian di 

sajikan dengan tabel yang memuat senyawa-senyawa yang terkandung dalam 

ekstrak biji Chia (Salvia hispanica) dan menganalisis hasil kromatogram untuk 

dapat mengetahui retensi area dari masing-masing senyawa yang didapatkan.  

3.6.2 Analisis Data Uji Antioksidan 

Analisis data aktivitas antioksidan ekstrak minyak biji Chia (Salvia 

hispanica) dengan metode DPPH data dihitung menggunakan perhitungan 

Inhibitory concentration 50. Data yang ada dihitung %inhibisi dan IC50 dari 

ekstrak minyak biji Chia dari konsentrasi 10, 20, 30, 40, dan 50 ppm. Masing-

masing konsentrasi dicari absorbansi gelombang nya menggunakan alat 

Spektrofotometri UV-Vis. Asborbansi yang didapatkan dari masing-masing 

konsentrasi di hitung %inhibisi nya dengan rumus: 

%𝐼𝑛ℎ𝑖𝑏𝑖𝑠𝑖 =
𝐴𝑏𝑠. 𝐵𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜 − 𝐴𝑏𝑠. 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝐴𝑏𝑠. 𝐵𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜
 𝑥 100% 

Tahapan analisis data dilanjutkan dengan membuat kurva regresi linear, agar 

didapatkan persamaan regresi linear y=bx+a.  

3.6.3 Analisis Data Uji Antibakteri 
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Analisis data pada uji antibakteri dilakukan dengan mengamati hasil 

inkubasi setelah 24 jam dan menghitung daya hambat  (DDH) yang tercipta 

disekitar kertas cakram secara horizontal dan vertikal dengan jangka sorong. 

Diameter zona hambat diukur dengan rumus DDH=
(𝐷𝑣;𝐷𝑐):(𝐷ℎ;𝐷𝑐)

2
 .  
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1  Analisis GC-MS Ekstrak Minyak Biji Chia (Salvia hispanica) 

Analisis ekstrak minyak biji Chia guna mengidentifikasi senyawa yang 

berhasil didapatkan pada proses ekstraksi dilakukan dengan metode GC-MS. 

Berdasarkan hasil kromatografi gas menunjukkan kromatogram ekstrak minyak 

biji Chia per peak (puncak) Gambar 4.1 sebagai berikut.  

Gambar 4.1. Kromatogram Hasil Uji GC-MS Minyak Biji Chia 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

Hasil analisis kromatogram menunjukkan bahwa terdapat 7 peak (puncak) 

dan 4 komponen senyawa minyak biji Chia yang berhasil diekstraksi dari pelarut 

n-heksan (Tabel 4.1).  Senyawa-senyawa tersebut diantaranya adalah palmitic 

acid, margaric acid, linoleic acid, dan iso oleic acid. Komponen senyawa 

terbanyak pada ekstrak minyak biji Chia terletak pada peak 4 dengan nilai retensi 

area adalah 64.77% merupakan senyawa linoleic acid (LA) dengan nama kimia 

9,12,15-Octadecatrienoic acid. Senyawa ini merupakan asam lemak yang paling 

umum ditemukan dalam tumbuhan, hewan dan mikroorganisme. Linoleic acid 

(LA) adalah senyawa yang termasuk ke dalam golongan asam lemak esensial 

omega 3 yang tidak dapat diproduksi oleh tubuh (Trisnadi et al,2022). Linoleic 

acid  memiliki fungsi penting untuk menjaga kesehatan kulit, tulang, dan rambut, 
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linoleic acid masuk kedalam golongan asam lemak tidak jenuh yang memiliki 

rantai panjang. Kekurangan linoleic acid di dalam tubuh akan berdampak negatif 

bagi tubuh, akan  menyebabkan dermatitis, kemampuan reproduksi yang 

menurun, gangguan pertumbuhan, penyakit degenerasi hati, serta akan lebih 

rentan terhadap infeksi (Kilo et al, 2012).   

Tabel 4.1. Senyawa-senyawa Hasil Identifikasi GC-MS dari Ekstrak Minyak 

Biji Chia (Salvia hispanica) 

PEAK SENYAWA AKTIF RET. AREA (%) 

1.  Palmitic acid 9.26 

2.  Margaric acid 0.43 

3.  Palmitic acid 19.67 

4.  Linoleic acid 64.77 

5.  Iso oleic acid 1,14 

6.  Iso oleic acid 4.23 

7.  Linoleic acid 0.50 

 

Linoleic acid sebagai senyawa terbesar yang terdapat pada ekstrak minyak 

biji Chia memiliki kemampuan sebagai antioksidan. Hal ini sesuai dengan 

literatur yang ada bahwa linoleic acid memiliki potensi antioksidan yang 

signifikan dalam menghambat peroksida lipid. Hal ini dikarenakan linoleic acid 

memiliki kemampuan menghambat oksidasi lipid dengan cara linoleic acid 

mengikat radikal bebas, sehingga dapat menghambat terbentuknya produksi 

peroksidasi lipid. Berdasarkan hal ini pula linoleic acid juga akan berpotensi 

sebagai  produk yang cocok untuk penderita acne vulgaris karena linoleic acid 

memiliki sifat anti-inflamasi yang mampu mengurangi penumpukan sebum di 

kulit sehingga tidak akan menimbulkan komedo dan jerawat berlebih (Purwanto 

dan Aprilia, 2022).   
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Senyawa terbesar kedua adalah palmitic acid (PA) dengan nama kimia 

9,12-Hexadecadienoic acid. Berdasarkan tabel 4.1 terdapat pada peak (puncak) 1 

dan 3 dengan retensi area pada peak 1 adalah 9,26% dan peak 3 adalah 19.67%. 

Palmitic acid merupakan senyawa asam lemak jenuh yang paling umum 

ditemukan di tubuh manusia dan dapat disediakan dalam makanan atau dapat 

disintesis secara endogen dari asam lemak yang lain. Palmitic acid selain terdapat 

pada biji Chia juga banyak terdapat pada daging, dan produk susu, serta minyak 

kelapa dan minyak zaitun, mekanisme sebagai antioksidan yang dimiliki oleh 

palmitic acid sama dengan linoleic acid yakni dengan cara menghambat reaksi 

oksidasi dan mengurangi produksi radikal bebas di dalam tubuh (Carta et al, 

2017).   

Senyawa terbesar ketiga berdasarkan tabel 4.1  adalah iso oleic acid 

dengan nama kimia 10-Octadecenoic acid terdapat pada peak 5 dan 6 dengan 

retensi area pada peak 5 sebesar 1,14% dan peak 6 sebesar 4.23%.  Senyawa 

keempat adalah margaric acid terdapat pada peak 2 dengan retensi area 0,43% 

denan nama kimia Heptadecanoic acid.  

Hasil pengukuran GC-MS profil minyak biji Chia (Salvia hispanica) 

dibandingkan dengan penelitian terdahulu memiliki beberapa persamaan dan 

perbedaan senyawa yang berhasil di analisis. Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Da Silva et al (2014) memiliki hasil analisis ekstrak minyak biji Chia 

mengandung alpha linoleic acid, linoleic acid, oleat, palmitic dan stearat dengan 

senyawa dominanya adalah alpha linoleic acid dengan retensi area sebesar 

62,8%. Hasil tersebut memiliki kesamaan senyawa yakni linoleic acid dan 

palmitic acid yang juga terdapat pada hasil analisis senyawa minyak biji Chia 
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yang telah dilakukan pada penelitian ini. Perbedaan senyawa yang berhasil di 

analisis dari hasil ekstraksi disebabkan oleh perbedaan asal geografis diduga 

memiliki hasil signifikan terhadap komposisi benih dan konsentrasi senyawa 

bioaktif (Coates, 2011).  

4.2 Aktivitas Antioksidan Ekstrak Minyak Biji Chia (Salvia hispanica) 

metode DPPH 

Metode yang digunakan dalam uji antioksidan ekstrak minyak biji Chia 

adalah 1,1 Diphenil 2 Picrylhidrazil (DPPH). Metode ini merupakan metode yang 

paling popular digunakan untuk menguji aktivitas antioksidan. Pengujian aktivitas 

antioksidan ekstrak minyak biji Chia (Salvia hispanica) dilakukan dengan prinsip 

reaksi antara radikal DPPH dengan senyawa antioksidan yang terkandung dalam 

sampel ekstrak minyak biji Chia. Nilai aktivitas antioksidan ditentukan dengan 

menentukan nilai  IC50 (Inhibitory Concentration) dengan cara pengukuran 

absorbansi blanko, sampel, serta standar pembanding.  Pada penelitian ini telah 

dilakukan uji aktivitas ekstrak minyak biji Chia (Salvia hispanica) serta 

menentukan nilai IC50 dari ekstrak minyak biji Chia, digunakan Vitamin C sebagai 

pembanding serta kontrol positif aktivitas antioksidan ekstrak minyak biji Chia 

hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 4.2.  

Panjang gelombang maksimal DPPH yang diperoleh  bernilai 520,  hal ini 

sesuai dengan standar yang ada pada pernyataan Nasution (2015) DPPH yang 

dapat memberikan serapan maksimum memiliki panjang gelombang pada rentang 

515-520. Nilai absorbansi yang didapatkan bernilai 0.724, absorbansi ini sebagai 

salah satu faktor untuk dapat melalukan perhitungan IC50.  Tahap selanjutnya 

dilanjutkan dengan inkubasi campuran sampel dengan larutan DPPH yang 
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memiliki tujuan untuk memastikan reaksi antara campuran sampel dengan DPPH 

tercampur dengan sempurna (Andi, 2014).  

Tabel 4.2 Hasil Pengujian Antioksidan Minyak Biji Chia 

Konsentrasi yang digunakan dalam uji antioksidan pada ekstrak minyak 

biji Chia adalah 10, 20, 30, 40 dan 50 ppm, yang menghasilkan nilai IC50 7.97 

ppm. Konsentrasi pada  pembanding yakni Vitamin C digunakan konsentrasi 

sebesar  5, 10, 15, 20, dan 25 ppm dengan nilai IC50 46.95 ppm. Perbedaan 

konsentrasi yang ada dikarenakan Vitamin C yang digunakan sebagai pembanding 

sudah memilii antioksidan.  Hal ini benar adanya berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan bahwa saat suatu senyawa memiliki aktivitas antioksidan maka 

saat ia bereaksi dengan DPPH yang berwarna ungu akan berubah menjadi warna 

kuning. Hal ini menandakan bahwasanya senyawa tersebut memiliki kemampuan 

antioksidan berdasarkan  uji kualitatif (Ghozaly dan Safitri, 2016), sama halnya 

dengan pengujian aktivitas antioksidan ekstrak minyak biji Chia saat antioksidan 

No 

Larutan 

Uji Konsentrasi 

Absorbansi 

Ekstrak 

Abs. 

Blanko %Inhibisi IC50 

1 

Ekstrak 

Minyak 

Biji Chia 

50 
0.123 

0.724 

83.011050 

7.97 

40 
0.130 82.04420 

30 
0.176 75.69061 

20 
0.206 71.546961 

10 
0.347 52.071823 

2 Vitamin C 

25 
0.217 

0.724 

82.18232044 

46.95 

20 
0.139 80.38674033 

15 
0.138 74.58563536 

10 
0.135 55.66298343 

5 
0.133 67.54143646 
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bereaksi dengan larutan DPPH maka akan merubah warnanya yang semula ungu 

menjadi kuning. 

Konsentrasi yang memiliki nilai absorbansi terbesar pada Vitamin C 

terdapat pada konsentrasi 25 ppm yakni 0.217. sedangkan pada aktivitas 

antioksidan ekstrak minyak biji Chia konsentrasi yang memiliki nilai absorbansi 

yang terbesar ada pada konsentrasi 10 ppm yakni 0.347. Nilai absorbansi yang 

dimiliki oleh ekstrak minyak biji chia lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol 

positif yakni vitamin C, serta nilai absorbansi yang besar terdapat pada 

konsentrasi yang lebih kecil. Hal ini menandakan bahwasanya ekstrak minyak biji 

Chia lebih banyak molekul antioksidan yang diserap dan dapat berinteraksi 

dengan bahan radikal bebas, sehingga efek antioksidan lebih efektif (Levis, 2003). 

Kemampuan menangkap radikal bebas berdasarkan nilai IC50  pada ekstrak 

minyak biji Chia masuk kedalam golongan sangat kuat karena memiliki nilai IC50 

sebesar 7.97  ppm. Pernyataan tersebut sesuai dengan literature yang menyatakan 

tingkat kekuatan antioksidan dengan menggunakan metode DPPH dapat 

digolongkan berdasarkan nilai IC50. Vitamin C sebagai pembanding serta kontrol 

positif masuk kedalam antioksidan kuat karena memiliki nilai IC50  sebesar 46.95 

ppm. Pernyataan ini sesuai dengan literatur yang ada yakni bahwa suatu senyawa 

masuk ke dalam golongan sangat kuat jika nilai IC50 kurang dari 50 ppm, kuat 50-

100 ppm, sedang 100-150 ppm, dan lemah 151-200 ppm (Nasution et al, 2015).  

Biji Chia (Salvia hispanica) terbukti dapat dijadikan sebagai antioksidan. 

Antioksidan dapat dijadikan sebagai obat, hal ini sesuai dengan ayat Al-Qur’an 

tentang pemanfaatan tumbuhan sebagai obat, yakni pada Q.S. Asy-Syuara ayat 80 

yang berbunyi: 
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  ٨٠وَاِذَا مَرِضْجُ فَىُيَ يشَْفِيْنِۙ  

Artinya: “Apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkanku”. (Asy-

Syu'ara'/26:80) 

Ayat Q.S. Asy-Syuara dalam Tafsir Ibnu Katsir jilid 6 dijelaskan 

bahwasanya apabila manusia sakit tidak ada pengobatan terbaik selain dari Allah 

SWT, salah satu obat yang berasal dari Allah adalah tumbuhan yakni salah 

satunya adalah biji Chia (Salvia hispanica). Segala jenis penyakit yang diberikan 

oleh Allah pasti ada obatnya bahkan manusia masih sering tidak menyadarinya. 

Pencarian kandidat obat khususnya obat antioksidan yang berasal dari biji Chia 

(Salvia hispanica) merupakan salah satu bentuk ikhtiar manusia untuk mencari 

obat yang dapat bermanfaat bagi makhluk hidup Allah yang lainnya pula. 

Pemanfaatan ekstrak biji Chia (Salvia hispanica) sebagai antioksidan merupakan 

langkah keilmuwan yang tepat karena biji chia mengandung senyawa linoleic acid 

yang mampu dimanfaatakan sebagai antioksidan. Antioksidan merupakan 

senyawa yang dapat melindungi sel dari paparan radikal bebas yang masuk ke 

dalam kulit atau anggota tubuh yang lain. Antioksidan bekerja dengan cara 

menstabilkan radikal bebas sehingga dapat mencegah kerusakan yang diakibatkan 

oleh radikal bebas (Hamid et al, 2010). 

5.3 Aktivitas Antibakteri Ekstrak Minyak Biji Chia 

Uji aktivitas antibakteri ekstrak minyak biji Chia dilakukan karena ekstrak 

yang dihasilkan memiliki kandungan senyawa dominan yakni linoleic acid yang 

termasuk ke dalam golongan asam lemak esensial yang penting bagi tubuh. 

Berdasarkan manfaat yang dimiliki oleh linoleic acid sebagai anti inflamasi, 

ekstrak minyak biji Chia memiliki peluang untuk mengurangi minyak tempat 
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penumpukan bakteri di kulit wajah yang menyebabkan timbulnya masalah jerawat 

pada wajah. Hasil penelitian tiap konsentrasi ekstrak minyak biji Chia dan kontrol 

positif serta kontrol negatif dapat dilihat pada tabel 4.4 sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Hasil Diameter Zona Hambat Ekstrak Biji Chia (Salvia hispanica) 

Terhadap Bakteri Propionibacterium acnes 

 
Konsentrasi Hasil Diameter Daya 

Hambat Ekstrak Biji Chia 

(mm) 

Kategori Diameter Daya 

Hambat (mm) 

25% 0,65 <5 =Lemah 

50% 2,4275 5-10= Sedang 

75% 0,425 10-20= Kuat 

100% 2,2875 20-30= Sangat Kuat 

K
+ 

37,68  

K
- 

0  

Keterangan: K
+
: Klindamisin (Kontrol positif) 

K
-
: Aquades (Kontrol negatif) 

Konsentrasi 25% pada cawan petri pertama mendapatkan daya hambat 

0.835 mm, pada cawan petri kedua mendapatkan daya hambat 0.465 mm, 

kemudian di rata-rata dan didapatkan hasil 0.65 mm. Konsentrasi 50% pada 

cawan petri pertama mendapatkan hasil 2.47 mm, pada cawan petri kedua 

mendapatkan hasil 2.385 mm, kemudian di rata-rata dan didapatka hasil 2.4275 

mm. Konsentrasi 75% pada cawan petri pertama mendapatkan hasil 0.135 mm, 

pada cawan petri kedua mendapatkan hasil 0.715 mm, kemudian di rata-rata dan 

didapatkan hasil 0.425 mm. konsentrasi 100% pada cawan petri pertama 

didapatkan hasil 1.175 mm,pada cawan petri kedua mendapatkan hasil 3.4 mm, 

kemudian dirata-rata dan didapatkan hasil 2.2875 mm, hasil uji antibakteri dapat 

diamati pada gambar 4.3. Berdasarkan data yang ada jika dibandingkan dengan 

tabel kategori daya hambat maka hasil uji antibakteri ekstrak minyak biji Chia 

masuk ke dalam kategori lemah (Pulung et al, 2016).   
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Gambar 4.3 Hasil Uji Antibakteri Minyak Biji Chia (Salvia hispanica) 

dengan menggunakan metode cakram. (a)Ulangan 1 Konsentrasi 

50%  dan 25%,(b) Ulangan 2 Konsentrasi 50% dan 25%,(c) 

Ulangan 1 Konsentrasi 75% dan 100%,(d) Ulangan 2 Konsentrasi 

75% dan 100%,(K+) Klindamisin,(K-) Aquades. (Sumber: 

Dokumentasi Pribadi) 

 

Uji antibakteri pada penelitian ini hanya dilakukan hingga tahap 

kemampuan daya hambat, tidak dapat dilanjutkan ke tahap selanjutnya yakni 

KHM (kapasitas hambat minimum) dan KBM (kapasitas bunuh minimum) karena 

hasil daya hambat yang diperoleh masuk ke dalam kategori lemah atau sangat 

lemah. Banyak faktor kemungkinan yang menyebabkan tidak berhasilnya uji 

atibakteri ekstrak minyak biji Chia diantaranya adalah  tidak adanya senyawa 

yang berperan sebagai antibakteri pada ekstrak minyak biji Chia sebagai variabel 

bebas pada penelitian ini, sehingga menyebabkan kecilnya aktivitas antibakteri 

karena hanya di dukung oleh senyawa yang mampu dijadikan sebagai antioksidan 

sehingga hasil yang didapatkan tidak efektif. Aktivitas antibakteri ekstrak biji 

Chia yang termasuk kedalam golongan lemah juga pernah dialami  oleh Motyka et 

al (2023) ekstrak biji chia diujikan kepada bakteri penyebab jerawat yang lain, 

golongan gram positif yakni S.aureus dan S.epidermis dan mendapatkan hasil 

a b c 

d K+ K- 
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diameter zona hambat yang lemah dengan nilai diameter zona hambat sebesar 

0.625 mm pada S.aureus dan 5 mm pada S.epidermis.  

Upaya untuk mencari peluang baru dari tumbuh-tumbuhan untuk dijadikan 

sebagai antibakteri merupakan salah satu bentuk tanggung jawab manusia sebagai 

salah satu makhluk Allah yang berakal dan yang diperintahkan oleh Allah sebagai 

khalifah di muka bumi ini.  Allah SWT berfirman pada Q.S. Al-Baqarah ayat 30 

yang berbunyi: 

رْضِ 
َ
ا
ْ
 فِى ال

ٌ
يْ جَاعِل ِ

ثِ اِن 
َ
مَلٰۤىِٕك

ْ
 رَةُّكَ لِل

َ
فْسِدُ فِيْىَا  وَاِذْ كَال  فِيْىَا مَنْ يُّ

ُ
عَل جْ

َ
ت
َ
يْٖٓا ا

ُ
خَلِيْفَثًۗ  كَال

مُيْنَ 
َ
ا حَعْل

َ
مُ مَا ل

َ
عْل
َ
يْٖٓ ا ِ
 اِن 

َ
كَۗ  كَال

َ
سُ ل مْدِكَ وَنُلَد ِ حُ بِحَ ِ سَت 

ُ
نُ ن حْ

َ
مَاءَۤۚ وَن   ٣٠وَيَسْفِكُ الد ِ

 “(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku hendak 

menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak 

menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan 

kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman, 

“Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” (Al-

Baqarah/2:30) 

Ayat ini dalam Tafsir Al-Misbah Allah jilid 1 Allah SWT mendapatkan 

pertanyaan dari para malaikat terkait apa manfaat penciptaan manusia di muka 

bumi, bukankah nanti hanya akan menyebabkan pertumpahan darah dan 

kerusakan?, kemudian Allah menjawab pada ayat “qola inni a‟lamu 

maalaata‟lamuun” yang memiliki arti “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang 

tidak kamu ketahui”. Allah SWT menciptakan manusia untuk menjadikan  

khalifah (pengganti) dengan tujuan untuk menggantikan Allah dalam menegakkan 

kehendak-Nya dan menerapkan ketetapan-ketetapan-Nya. Tetapi hal ini bukan 

berarti bahwa Allah SWT tidak mampu atau hendak menjadikan manusia 

berkedududukan Tuhan, namun karena Allah bermaksud untuk menguji manusia 

dan memberinya penghormatan (Quraish, 2002).  
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Ayat ini memiliki pesan bahwasanya manusia harus dapat mengelola apa 

yang telah Allah sediakan di muka bumi dengan baik serta menggali segenap 

potensi yang telah Allah berikan kepada manusia. Sikap tersebut sudah merupakan  

salah satu bentuk penerapan manusia sebagai khalifah (pengganti atau pengelola 

alam semesta) di muka bumi, sebagaimana diketahui bahwasanya khalifah 

merupakan seorang penjaga dan juga pelaksana terkait ketetapan dan kehendak 

Allah. Pemanfaatan ekstrak biji Chia (Salvia hispanica) sebagai pencarian untuk 

dijadikan sebagai kandidat antibakteri melalui kegiatan penelitian adalah sebagai 

bentuk menjalankan tugas manusia dan memberikan kemaslahatan.  

 Upaya pencarian kandidat antibakteri dan antioksidan merupakan bentuk 

dari tafakkur terhadap segala yang telah Allah ciptakan dimuka bumi ini. Segala 

hal yang ada di alam semesta ini patut untuk di tafakkuri karena akan menjadikan 

diri kita lebih mengenal Allah dan mencintai-Nya. Sikap tafakkur ini sesuai 

dengan Q.S. Al-Imran ayat 190-191 yang berbunyi:  

بَابِۙ 
ْ
ل
َ
ا
ْ
ى ال ولِ

ُ
ا ِ
 
يٰجٍ ل

ٰ
ا
َ
ىَارِ ل يْلِ وَالنَّ

َّ
افِ ال

َ
رْضِ وَاخْخِل

َ
ا
ْ
مٰيٰتِ وَال قِ السَّ

ْ
ذِينَْ  ١٩٠اِنَّ فِيْ خَل

َّ
ال

رْضِۚ 
َ
ا
ْ
مٰيٰتِ وَال قِ السَّ

ْ
رُوْنَ فِيْ خَل

َّ
ى جُنُيْبِهِمْ وَيَخَفَك

ٰ
عَل كُعُيْدًا وَّ َ كِيَامًا وَّ رُوْنَ اللّٰه

ُ
يَذْك

اۚ سُتْحٰنَكَ فَلِنَا عَذَابَ النَّارِ رَبَّنَا مَ 
ً
لْجَ وٰذَا ةَاطِل

َ
  ١٩١ا خَل

“ Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi serta pergantian malam dan 

siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal (190). 

(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk, atau dalam 

keadaan berbaring, dan memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya 

berkata), “Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia. Maha 

Suci Engkau. Lindungilah kami dari azab neraka (191). (Ali „Imran/3:190-191) 

 Ayat 190-191 merupakan ayat penutup di Q.S.Al-Imran yang menjelaskan 

tentang kepemilikan Allah atas alam raya, maka Allah memaparkan sekelumit dari 

bermacam-macam penciptaan-Nya agar manusia senantiasa berpikir dalam 

kondisi apapun dirinya akan selalu ada tanda-tanda kebesaran Allah SWT baik 
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dalam posisi duduk, berdiri, atau dalam keadaan berbaring, Dalam Tafsir Al-

Misbah Jilid 2 dijelaskan bahwasanya Allah menciptakan gugusan bintang-

bintang di langit dan pengaturan adanya pergantian siang dan malam adalah 

tanda-tanda kemahakuasaan Allah bagi ulul albab, yakni orang-orang yang 

memiliki akal murni yang mau memikirkan benda-benda yang telah Allah 

ciptakan di alam semesta ini. Ulul albab adalah seseorang baik laki-laki maupun 

perempuan yang terus menerus mengingat, memikirkan Allah dan merenungkan 

segala yang telah Allah ciptakan. Salah satu bentuk tafakkur atas penciptaan Allah 

di alam semesta ini adalah dengan mengadakan penelitian tentang manfaat 

tumbuhan-tumbuhan yang nantinya dapat dijadikan sebagai obat yang bisa 

membantu menyelesaikan permasalahan kecil yang ada di kalangan umat 

(Quraish, 2002).  

 Pengkajian terkait manfaat biji Chia (Salvia hispanica) selaras dengan 

pesan yang terdapat pada penggalan ayat “rabbanaa maa kholaqta hadza bathila”   

yang memiliki arti “Tuhan kami tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-

sia”, semua yang telah Allah ciptakan tidak ada yang sia-sia, sama halnya dengan 

biji Chia walaupun memiliki ukuran biji yang sangat kecil namun memiliki 

kandungan yang sangat bermanfaat di dalamnya. Walaupun tidak dapat dijadikan 

sebagai obat antibakteri yang kuat, namun biji Chia dapat dijadikan sebagai 

antioksidan seperti pada penjelasan pada sub bab sebelumnya. Karena semakin 

banyak hasil yang diperoleh dari zikir dan berpikir maka seseorang akan semakin 

luas pengetahuannya tentang alam raya, dan semakin dalam pula rasa takutnya 

kepada Allah  (Quraish, 2002). 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan  hasil penelitian adalah : 

1. Hasil analisis GC-MS Ekstrak biji Chia yang dihasilkan dari proses 

ekstraksi soxhletasi dengan pelarut n-heksan menghasilkan  minyak yang 

mengandung senyawa palmitic acid, margaric acid, linoleic acid, dan iso 

oleic acid. 

2. Uji antioksidan ekstrak minyak biji Chia dengan metode 1,1 Diphenil 2 

Picrylhidrazil (DPPH)  menghasilkan nilai IC50 (Inhibitory concentration) 

sebesar 7.97 ppm dan termasuk ke dalam golongan sangat kuat.  

3. Uji antibakteri ekstrak minyak biji chia dengan metode cakram 

mendapatkan hasil yang kurang efektif untuk bisa menghambat 

pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes. 

5.2 Saran 

Saran untuk penelitian kedepannya adalah menambah lama waktu proses 

ekstraksi, serta mencoba perlakuan dari berbagai pelarut agar dapat diketahui 

pengaruh pelarut terhadap senyawa yang dihasilkan agar dapat dimanfaatakan 

sebagai antioksidan dan antibakteri, dan dapat dicoba untuk diujikan pada bakteri 

yang lainnya.  
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LAMPIRAN 

1. Lampiran Hasil Analisis GC-MS Ekstrak Biji Chia 
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2. Lampiran Hasil Perhitungan Antioksidan Vitamin C dan Ekstrak Biji Chia  

 Vitamin C 

Konsentrasi LnKonsentrasi 

Abs 

Vit.C 

Abs. 

Blanko %Inhibisi 

25 3.218875825 0.217 

0.724 

70.02762431 

20 2.995732274 0.139 80.80110497 

15 2.708050201 0.138 80.93922652 

10 2.302585093 0.135 81.35359116 

5 1.609437912 0.133 81.62983425 

 

 Ekstrak biji Chia 

Konsentrasi 

µg/ml 
Ln Konsentrasi 

Nilai 

Abs. 

Abs. 

Blanko 
%Inhibisi 

50 3.912023005 0.123 0.724 83.011050 

40 3.688879454 0.130 0.724 82.044199 

30 3.401197382 0.176 0.724 75.690608 

20 2.995732274 0.206 0.724 71.546961 

10 2.302585093 0.347 0.724 52.071823 

 Perhitungan IC50 Vitamin C 

 

y a b 

50 -4.9172 91.572 

x= 8.454405 

  x= Ln IC50 

  IC 50= 46.95 µg/ml 

  

 Perhitungan IC50 Ekstrak Biji Chia 

y=bx+a 

y a b 

50 19.317 9.8963 

x= 2.076083 

 x= Ln IC 50 

 IC 

50 Anti Ln x 

 IC 

50 7.97 µg/ml 

 

3. Lampiran Perhitungan Diameter Daya Hambat Ekstrak Salvia hispanica 

terhadap Propionibacterium acnes 
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Zona Hambat: 
 (𝐷𝑉;𝐷𝐶):(𝐷𝐻;𝐷𝐶)

2
 

 

Keterangan: 

DV= Diameter Vertikal 

DH= Diameter Horizontal 

DC= Diameter Cakram (5mm) 

Konsentrasi 25% 

Zona Hambat 1: 
 (5,72;5):(5,92;5)

2
  = 0,835 mm 

Zona Hambat 2: 
 (5,68;5):(5,25;5)

2
  =0,465  mm 

Rata-rata: 0,65 mm 

Konsentrasi 50% 

Zona Hambat 2: 
 (6.73;5):(8.04;5)

2
  =2.385  mm 

Zona Hambat 2: 
 (6.78;5):(8.16;5)

2
  = 2.47  mm 

Rata-rata : 2.4275 mm 

Konsentrasi 75% 

Zona Hambat 1: 
 (5,10;5):(5,17;5)

2
  = 0,135  mm 

Zona Hambat 2: 
 (6,29;5):(5,14;5)

2
  = 0,715  mm 

Rata-rata: 0,425 mm 

Konsentrasi 100% 

Zona Hambat 1: 
 (6,05;5):(6,30;5)

2
  = 1,175  mm 

Zona Hambat 2: 
 (8,10;5):(8.70;5)

2
  = 3,4  mm 

Rata-rata: 2,2875 mm 
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4. Dokumentasi Penelitian 
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Methanol Ekstrak Biji Chia Proses Rotary 

Evaporator 

Ekstrak  

 

Spektrofotometri 

Uv-Vis 

Vitamin C yang 

sudah dihaluskan 

Timbangan Analitik Penuangan 

Methanol pada Uji  

Antioksidan 

Media NA set 

Uji Kualitatif 

Antioksidan 

Vitamin C 

 

 

Uji Kualitatif 

Antioksidan 
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5. Sertifikat analisis Propionibacterium acnes 
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6. Sertifikat Kertas Cakram 
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